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Household Consumption Patterns Of Plasma Farmers In Oil Palm Plantations In 

Budi Asih Village Rimau Island District Banyuasin District 
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Prabumulih Km. 32, Indralaya OganIlir 30662 

 

Abstract 

 The purpose of research were to find out how the household consumption palm oil 

partnership farmers  in Budi Asih Village, To analyze the factors that influence the 

consumption palm oil partnership farmers households in Budi Asih Village and to to find 

out differences in consumption patterns the consumption palm oil partnership farmers 

smallholders in palm oil plantations against differences in TBS prices in Budi Asih Village. 

The research method used is a survey method and data collection methods With 30 

respondents families. The results showed that the proportion of non-food was greater than 

food consumption with a proportion of food of 48.13% while for non-food of 51.87% in 

Budi Asih Village, Factors that are significant are income and number of family members. 

While those that did not affect were age, land area and education and there are differences 

in consumption patterns for high and low palm prices when palm prices are high, the total 

consumption for one month is Rp. 1,599,852, while when palm prices are low, the 

consumption pattern is Rp. 1,383,373. So that the difference that occurred was Rp.216,479. 

this is because the decision of farmers to buy luxury goods when the price of palm oil is 

high. 

Keywords: consumption, factors, income, palm oil 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Agustus 2020 mencatat penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian 

sebesar 38,23 juta atau 29,76%dari jumlah penduduk bekerja sebesar 128. juta 

orang.  Pada awal tahun 2019 (Triwulan I), kinerja Produk Domestik Bruto (PDB) 

sektor pertanian masih menunjukkan angka yang baik yaitu sebesar Rp 245,7 

Triliun dimana meningkat Rp 40,4 Triliun dibanding dengan triwulan sebelumnya 

(Triwulan IV tahun 2018) yaitu sebesar Rp 205,3 Triliun.  

Salah satu sub sektor yang memberikan peranan penting bagi perekonomian 

adalah subsektor perkebunan, subsektor perkebunan mempunyai peranan yang 

penting dan strategis dalam perekonomian, terutama dalam meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penyumbang devisa negara melalui ekspor, 

penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, dan 

bahan baku industri. Berdasarkan data BPS tahun 2019-2021 jenis tanaman 

perkebunan yang paling besar di Indonesia adalah tanaman kelapa sawit. 

 

Tabel 1.1 Jenis Tanaman Perkebunan Besar dan Luas Tanaman Perkebunan Besar 

Menurut Jenis Tanaman (Ribu Hektar) 

 
 2019 2020 2021 

Karet   406.8   375.9   354.4 

Kelapa Sawit             8559.8 8854.5 8574.9 

Coklat     18.0     19.1     12.1 

Kopi     24.1     21.9     23.3 

The     59.8     61.5     54.4 

Kina -     61.5 - 

Tebu   173.9    192.1    193.7 

Tembakau       0.3        0.1        0.6 

Sumber: BPS 2019-2021 
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berdasarkan data Tabel 1.1 luas area tanam kelapa di Indonesia memiliki luas 

8574,9 ribu Ha (BPS 2021). Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang di 22 

provinsi dari 33 provinsi di Indonesia dimana perkebunan ini memiliki 

perkembangan yang cepat serta mencerminkan adanya revolusi perkebunan sawit. 

Dua pulau utama sentra perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah Pulau 

Sumatera dan Pulau Kalimantan. Pembangunan sub sektor kelapa sawit memiliki 

peran nyata di dalam masyarakat, yaitu: penghasil devisa terbesar, lokomotif 

perekonomian nasional, kedaulatan energi, pendorong sektor ekonomi kerakyatan, 

dan penyerapan tenaga kerja. Indonesia menjadi negara produsen minyak sawit 

terbesar dunia sejak 2006 Pada 2016 Indonesia berhasil mengungguli Negara 

Malaysia dimana produksi CPO Indonesia telah mencapai 53,4% dari total CPO 

dunia, sedangkan Malaysia memiliki pangsa sebesar 32% demikian halnya dalam 

pasar minyak nabati global, minyak sawit juga berhasil mengungguli minyak 

kedelai (soybean oil) sejak 2004(Purba et al,2018). 

Perkebunan sawit juga jelas memiliki peran penting bagi stabilitas 

pendapatan petani sawit di Sumatera dimana dapat dilihat dari kontribusi terhadap 

total pendapatan rumah tangga yakni 63-78% dari total pendapatan rumah tangga. 

Data pendapatan perkapita menunjukan pendapatan rumah tangga petani sawit 

rakyat Sumatera sebesar Rp1,34 juta perbulan (Irawan, 2018). Pulau Sumatera 

merupakan salah satu pulau yang memiliki perkebunan kelapa sawit yang luas, 

berdasarkan BPS (2020) Sumatera Selatan merupakan Provinsi ke 2 yang memiliki 

perkebunan kelapa sawit terbesar setelah Sumatera Barat dengan luas perkebunan 

kelapa sawit sebesar 1.221.374,32 ribu Ha dengan total produksi sebesar 

3.323.670,50 ton dengan luas perkebunan dan total produksi tersebut tentunya 

perkebunan kelapa sawit memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar bagi 

Sumatra Selatan.  

Untuk lebih meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan petani berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian No. 98 tahun 2013 pemerintah mulai menerapkan pola 

kemitraan PIR (Perusahaan Inti Rakyat), dimana pola ini merupakan pelaksanaan 

pengembangan perkebunan dengan menggunakan perkebunan besar sebagai inti 

yang membangun dan membimbing perkebunan rakyat di sekitarnya sebagai 

plasma dalam suatu sistem kerjasama yang saling menguntungkan, utuh dan 
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kesinambungan (Pintakami et al.,2020). Dengan harapan hal tersebut akan 

meningkatkan kesejahteraan serta pendapatan masyarakat di daerah sekitar 

perkebunan inti. Pendapatan yang diterima nantinya tentu akan mempengaruhi 

banyak faktor salah satunya konsumsi. 

Konsumsi merupakan suatu hal yang akan dilakukan setiap orang namun akan 

dibatasi oleh pendapatan yang diterimanya. Pendapatan akan berbanding lurus 

dengan pola konsumsi yang akan dilakukan oleh petani Berdasarkan teori konsumsi 

kaynes dalam bukunya yang berjudul the General Theory of Employment, Interest 

and Money dimana hubungan antara pendapatan yang diterima saat ini (pendapatan 

disposable) dengan konsumsi yang dilakukan saat ini juga, dengan kata lain 

pendapatan yang dimiliki dalam suatu waktu tertentu akan mempengaruhi 

konsumsi yang dilakukan oleh manusia dalam waktu itu juga. Apabila pendapatan 

meningkat maka konsumsi juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya (Arida et 

al., 2015). Perilaku konsumsi masyarakat menggambarkan perilaku masyarakat 

dalam jangka panjang terhadap alokasi pendapatannya untuk melakukan konsumsi 

yang di dalamnya meliputi berapa besar pendapatan mereka yang dialokasikan 

untuk konsumsi dan pola hasrat untuk mengkonsumsi. Perilaku konsumsi tersebut 

merupakan suatu dasar dalam mencari pola konsumsi masyarakat 

(Prasetyoningrum et al., 2016). 

Salah satu daerah yang memiliki perkebunan kelapa sawit terluas di Sumatera 

selatan yaitu Kabupaten Banyuasin dimana luas perkebunan kelapa sawit-nya 

sebesar 27.536 Ha dengan total produksi 52 513 ton, salah satu Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Banyuasin yaitu Kecamatan Pulau Rimau dimana pada 

Kecamatan Pulau Rimau salah satu daerah yang menerapkan pola kemitraan plasma 

sehingga tentu saja hal tersebut cukup akan berpengaruh terhadap pendapatan 

masyarakat di desa tersebut. Sebagian besar masyarakat di desa juga bekerja di 

perkebunan plasma dan menjadi petani plasma perkebunan kelapa sawit tersebut. 

Berdasarkan data KUD Pembangunan plasma di desa ini dimulai dengan 

penanaman pada tahun 2014, sehingga saat ini umur tanaman kelapa sawit di Desa 

Budi Asih rata-rata berumur 8 tahun. Terdapat 695 orang warga desa yang menjadi 

bagian dari anggota plasma perkebunan kelapa sawit dengan luas perkebunan 

kelapa sawit plasma di Desa Budi Asih sebesar 1267 Ha. 
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Harga jual TBS merupakan hal utama yang sangat mempengaruhi pendapatan 

petani, dikarenakan besar kecilnya pendapatan petani juga akan mempengaruhi 

pola konsumsi yang dilakukan oleh petani dimana pada tahun 2022 harga TBS 

menyentuh harga Rp.3.551 pada bulan maret. Selain harga jual luas lahan yang 

dimiliki setiap petani berbeda sehingga hal tersebut juga berpengaruh kepada 

pendapatan yang diterima petani. Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan 

petani plasma, perkebunan plasma ini merupakan salah satu sumber pendapatan 

yang cukup besar bagi petani hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap pola 

konsumsi yang akan dilakukan oleh petani plasma di Desa Budi Asih Kecamatan 

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal tersebut membuat penulis 

ingin mengetahui bagaimana pola konsumsi petani plasma kelapa sawit di Desa 

Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin sehingga penulis 

memilih judul “Pola Konsumsi Rumah Tangga Petani Plasma Perkebunan Kelapa 

Sawit di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin“ 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diketahui bagaimana pola konsumsi 

petani plasma di Desa Budi Asih.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan 

adalah: 

1. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga petani plasma perkebunan kelapa 

sawit di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga petani 

plasma perkebunan kelapa sawit di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin? 

3. Adakah perbedaan konsumsi rumah tangga petani plasma perkebunan kelapa 

sawit saat harga TBS sawit tinggi dan rendah di Desa Budi Asih Kecamatan 

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pola konsumsi rumah tangga petani plasma perkebunan 

kelapa sawit di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah 

tangga petani plasma perkebunan kelapa sawit di Desa Budi Asih Kecamatan 

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk membandingkan perbedaan konsumsi rumah tangga petani plasma 

perkebunan kelapa sawit saat harga TBS tinggi dan rendah di Desa Budi Asih 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.  

 

1.4, Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan didapat informasi mengenai pola 

konsumsi rumah tangga petani plasma serta faktor apa saja yang mempengaruhi 

pola konsumsi rumah tangga petani plasma perkebunan kelapa sawit di Desa 

Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui adakah perbedaan pola 

konsumsi rumah tangga petani plasma perkebunan kelapa sawit terhadap beda 

harga TBS kelapa sawit di Desa Budi Asih. 

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sama.  
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